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 RINGKASAN 

  

 Aluminium merupakan salah satu logam non ferro yang memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya memiliki berat jenis yang ringan, memiliki sifat 

konduktor listrik yang baik, tahan korosi, mudah dibentuk, mempunyai sifat 

daun ulang yang baik dan memiliki sifat mampu cor yang baik. Pembuatan 

aluminium foam berbahan dasar aluminium agar bisa meningkat lebih jauh lagi 

dan menurunkan densitasnya yang besar. Aluminium foam yang dibuat 

menggunakan metode metalurgi serbuk menggunakan bahan baku berupa 

serbuk aluminium sebagai matrik dan kuning telur sebagai foaming agent. 

Proses pembuatan melibatkan proses stirring, mixing, drying dan sintering. 

Pengujian yang dilakukan antara lain adalah XRF untuk melihat komposisi 

unsur yang terbentuk, uji densitas massa kering dan massa basah, porositas, 

pengujian SEM untuk mengamati struktur mikro yang terbentuk, XRD untuk 

mengkarakterisasi fasa kristalin yang terbentuk, Optical Microscopes (OM) 

pengamatan struktur makro pada aluminim foam. Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan morfologi dari pengamtan SEM dan OM telah 

teridentifikasi ukuran pori yang beragam dengan pembesaran yang beragam. 

Pada pengamatan SEM pembesaran yang dipilih 750 X dan 1000 X. 

Berdasarkan pengamatan sebagai sampel dititik 1 pada pembesaran 750 X 

dapat kita lihat ukuran pori berada rentang 5.880 μm hingga yang terbesar 

25,87 μm dan pada pembesaran 1000 X ukuran pori berada pada retang 6.418 



 
 

μm hingga yang terbesar 22,80 μm. Pada Optical Microscopes diambil satu 

contoh yaitu pada pembesaran 2.5 X berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 

ukurannya dari 111.77 μm sampai 343.14 μm. Untuk pengujian densitas dan 

porositas telah diperoleh rata – rata densitas relatif dan rata – rata poristas dari 

fabrikasi aluminium foam dengan komposisi 1 : 1 Al 5 yaitu 59,15 % dan 25,38 

%. Pada pengujian komposisi XRF diperoleh hasil bahwa spesimen tersusun 

dari unsur – unsur yang beragam yaitu Al, Cr, Fe, Cu dan Zn dengan persentase 

tertinggi yaitu Al sebesar 98,17 %. Pada pengujian XRD diperoleh beberapa 

fasa yang terbentuk yaitu corundum, gamma alumina Al2O3, aluminium 

nitrida dan hexatestibiopanickelite dengan fasa yang mendominan yaitu fasa 

corundom.  

  

 Kata Kunci : Metal Foam, Aluminium foam, Serbuk aluminium, Kuning 

Telur, Foaming Agent, XRF, Densitas, Porositas, Optical Microscopes, SEM, 

XRD . 
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 SUMMARY 

  

 Aluminum is one of the non-ferrous metals which has several advantages, 

including having a light density, having good electrical conductor properties, 

corrosion resistance, easy to form, has good re-leaf properties and has good 

castability. Manufacture of aluminum foam made of aluminum in order to 

increase even further and reduce its density. Aluminum foam made using the 

powder metallurgy method uses raw materials in the form of aluminum powder 

as a matrix and egg yolk as a foaming agent. The manufacturing process 

involves stirring, mixing, drying and sintering. Tests carried out include XRF 

which functions to see the composition of the elements formed, dry mass and 

wet mass density test, porosity, SEM testing to observe the microstructure 

formed, XRD to characterize the formed crystalline phase, Optical 

Microscopes (OM) for observation of macro structures in aluminum foam. 

Based on the results of morphological tests from SEM and OM observations, 

various pore sizes have been identified with varying magnifications. In the 

SEM observation magnification selected 750 X and 1000 X. Based on the 

observations in the sample at point 1 using magnification of 750 X, we can see 

the range of pore size is 5.880 μm to 25.87 μm and the largest at 1000 X 

magnification pore size is at range from 6418 μm up to the largest 22.80 μm. 

At Optical Microscopes taken one example is the magnification 2.5 X based 

on observations obtained by the size of 111.77 μm to 343.14 μm. For testing 



 
 

the density and porosity have obtained the average relative density and the 

average porisity of fabricated aluminum foam with the composition of 1: 1 Al 

5 are 59.15% and 25.38%. In the XRF composition test showed that the 

specimen was composed of various elements, namely Al, Cr, Fe, Cu and Zn 

with the highest percentage, namely Al, valued at 98.17%. In the XRD test 

showed several phases were formed, namely corundum, gamma alumina 

Al2O3, aluminum nitride and hexatestibiopanickelite with the dominant phase 

is the corundom phase 

  

 Keywords: Metal Foam, Aluminium foam, aluminum powder, Egg yolk, 

Foaming Agent, XRF, Densitas, Porositas, Optical Microscopes, SEM, XRD 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aluminium termasuk jenis logam non ferro yang memiliki beberapa keunggulan, di 

antarany mempunyai massa berat jenis yang ringan, memiliki sifat konduktor listrik yang 

cukup baik, tahan pada korosi, mudah untuk di bentuk, mempunyai sifat daun ulang yang cukup 

baik dan juga memiliki sifat mampu cor yang baik. Beberapa contoh dari aplikasi material 

aluminium yaitu dalam dunia otomotif, pesawat terbang, kapal, kontruksi bangunan, alat – alat 

rumah tangga, dan alat – alat teknik lainnya. 

Perkembangan teknologi, semakin pesat sehingga mendorong peneliti untuk membuat 

inovasi material baru yang bertujuan untuk memproduksi struktur elemen dengan kepadatang 

yang rendah dan perfoma yang sama (Sudarma, Nugroho and Rahman, 2014). Salah satu 

material yang sedang di kembangkan adalah metal foam. Fabrikasi logam yang strukturnya 

berpori – pori, metal foam sendiri dapat berupa spons, kayu dan tulang (Banhart, 2005). Metal 

foam juga dapat di kelompokan berdasarkan jenis yaitu open foam dan closed foam (Carcel, 

2009). Hingga saat ini, metal foam telah di produksi dengan menggunakan material dari 

aluminium (Al), nikel (Zn), magnesium (Mg) dan campuran titanium (Ti) (Gandara, 2013).  

Aluminium foam merupakan material logam yang berpori di dalam strukturnya 

(Sudarma, Nugroho and Rahman, 2014). Logam berpori atau sering di kenal sebagai metal 

foam merupakan jenis material yang memiliki struktur yang berongga dengan volume porositas 

75% - 95%. Metal foam memiliki dua jenis struktur berpori yaitu closed foam dan open foam. 

Closed foam adalah material yang tiap pori – porinya cukup tertutup dengan lebar dari porinya 

dan memiliki kekuatan yang cukup baik (Prasetyo, 2008). Sedangkan open foam material yang 

setiap pori – porinya itu saling berhubungan dan memiliki kekuatan yang cukup lemah di 

bandingkan dengan closed foam (Prasetyo, 2008).  

Untuk penelitian kali ini yang menggunakan serbuk aluminium sebagai matrix dan juga 

kuning telur yang kita gunakan sebagai foaming agent tujuannya berfungsi untuk membuat 

material foam yang selanjutnya akan melakukan proses drying dengan temperatur 160 oC dan 

dengan variasi temperatur sintering 450, 500 dan 550 oC. 
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Berdasarkan hasil uraian yang ada diatas tersebut penulis ini mengambil tugas akhir atau 

skripsi berjudul “Pengaruh variasi temperature sintering pada fabrikasi aluminium foam 

dengan kuning telur  sebagai foaming agent”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Metal foam berbahan aluminium memiliki aplikasi yang cukup banyak salah satunya 

dalam penggunaan energi termal. Metode dalam pembuatan metal foam banyak sekali di 

gunakan salah satunya dengan metode metalurgi serbuk. Penelitian kali ini menggunakan 

metode metalurgi serbuk berbahan baku serbuk aluminium yang di pakai menjadi matriks dan 

menggunakan kuning telur sebagai foaming agent. Untuk penelitian pembuatan metal foam 

berbahan aluminium sebagai matriks dan kuning telur sebagai foaming agent belum banyak di 

kembangkan sehingga di perlukan penelitian pengaruh temperatur sintering dan kuning telur 

pada pembuatan aluminium foam. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pada penelitian untuk kali ini matriks yang di gunakan adalah serbuk aluminium. 

2. Foaming Agent yang akan digunakan yaitu kuning telur. 

3. Drying temperatur yang digunakan 160 oC. 

4. Temperatur sintering yang digunakan bervariasi 450, 500, dan 550 oC. 

5. Heating rate 10 oC/min. 

6. Pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian kali ini adalah pengujian XRF, 

pengujian densitas, pengujian SEM, dan pengujian XRD. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mampu membuat aluminium faom dengan mengunakan kuning telur sebagai 

faoming agent. 
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2. Menganalisis hasil pengaruh variasi temperatur sintering terhadap Metal 

Foam, dan ingin mengetahui unsur – unsur apa saja yang terdapat pada 

spesimen aluminium foam. 

1.5 Manfaat  Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat : 

1. Mempelajari bagaimana proses dari fabrikasi metal foam yang berbahan  serbuk 

aluminium. 

2. Mengetahui hasil sifat – sifat dari material metal foam yang telah dibuat. 

3. Mengetahui hasil dari pengaruh perubahan variasi temperatur sintering yang di 

lakukan terhadap metal foam yang dibuat.   
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